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Abstract: This study aims to improve the reading skills of grade V students of inclusive elementary 
schools through the application of the Reciprocal Teaching model assisted by the use of Interactive 
Picture media. The Reciprocal Teaching model is a discussion-based learning strategy that involves 
students to be active in understanding reading through four stages, namely 1) Summarizing; 2) 
Questioning; 3) Explaining; 4) Predicting. Interactive picture media is used as one of the visual aids that 
is made interesting and communicative, especially to support the understanding of students with special 
needs. This research used the Classroom Action Research (PTK) method carried out in two cycles at SDN 
Truneng, Magetan, with the subject of 15 students. data collection techniques were carried out through 
observation of teacher and student activities, as well as evaluation of learning outcomes. The results 
showed a significant improvement in students' reading ability, marked by an increase in the observation 
score from 73.25% to 82.79% and learning completeness from 42.6% to 70.73%. The findings show that 
the application of the Reciprocal Teaching model and the use of interactive image media in creating a 
fun and inclusive learning atmosphere can improve the reading skills of regular students and students 
with disabilities. 
Keywords: Inclusive School, Reciprocal Teaching, Interactive Picture Media, Reading Skills. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas V sekolah 
dasar inklusif melalui penerapan model Reciprocal Teaching yang berbantuan penggunaan media 
Gambar Interaktif. Model Reciprocal Teaching merupakan sebuah strategi pembelajaran berbasis 
diskusi yang melibatkan siswa agar dapat secara aktif dalam memahami bacaan melalui empat 
tahapan, yaitu 1) Merangkum; 2) Bertanya; 3) Menjelaskan; 4) Memprediksi. Media gambar 
interaktif digunakan sebagai salah satu alat bantu visual yang dibuat menarik dan komunikatif, 
khususnya untuk mendukung pemahaman siswa yang memiliki kebutuhan khusus (ABK). Penelitian 
ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus di 
SDN Truneng, Magetan, dengan subjek 15 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
terhadap aktivitas guru dan siswa, serta evaluasi hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membaca siswa, ditandai dengan peningkatan skor 
hasil observasi dari 73,25% menjadi 82,79% dan ketuntasan belajar dari 42,6% menjadi 70,73%. 
Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model Reciprocal Teaching dan penggunaan media 
gambar interaktif dalam menciptakan suasa belajar yang menyenangkan dan inklusif mampu 
meningkatkan keterampilan membaca siswa regular dan siswa ABK. 

Kata kunci: Sekolah Inklusif, Reciprocal Teaching, Media Gambar Interaktif, Kemampuan 
Membaca. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan inklusi adalah suatu metode pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi 
semua anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, untuk belajar bersama di 
sekolah umum tanpa adanya perlakuan yang tidak adil. Pendekatan ini menekankan 
pentingnya menerima beragam latar belakang serta menyesuaikan layanan pendidikan 
berdasarkan kebutuhan setiap siswa (Saadati & Sadli, 2019). Anak dengan kebutuhan 
khusus merupakan anak yang memiliki perbedaan dalam aspek fisik, mental, intelektual, 
atau sosial jika dibandingkan dengan anak-anak pada umumnya (Andayani, 2016). 
Perbedaan ini membuat mereka memerlukan layanan pendidikan yang sesuai dengan jenis 
disabilitas yang dialami, tanpa mengabaikan hak mereka untuk mendapatkan pendidikan 
yang memadai untuk hidup bermasyarakat (Menge et al., 2023). Salah satu aspek yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran adalah kemampuan membaca, karena kegiatan 
membaca merupakan fondasi dalam memahami informasi, mengikuti proses belajar, dan 
berinteraksi secara akademik. Oleh sebab itu, dibutuhkan strategi pembelajaran membaca 
yang dapat disesuaikan agar anak berkebutuhan khusus dapat mengembangkan 
kemampuan literasinya secara maksimal dalam lingkungan yang inklusif. 

Kemampuan membaca adalah salah satu keterampilan fundamental yang sangat 
krusial bagi anak-anak di sekolah dasar. Keterampilan ini tidak hanya mencakup 
kemampuan mengenali huruf serta kata-kata, tetapi juga mencakup kemampuan 
memahami dan menganalisis informasi yang terdapat dalam teks. Berdasarkan temuan 
penelitian, kemampuan membaca siswa perlu ditingkatkan agar mereka dapat mengambil 
bagian secara aktif dalam proses belajar mengajar (Triyono et al., 2023). Siswa SD sering 
menghadapi berbagai masalah saat membaca, seperti kesulitan dalam memahami isi teks 
dan kurangnya minat terhadap bacaan. Penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki 
pemahaman yang baik dalam aspek literal, tetapi terdapat kekurangan dalam aspek lainnya 
(Alpian & Yatri, 2022). Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih efektif dalam 
pengajaran membaca. 

Indikator kemampuan membaca mencakup berbagai aspek yang dapat diukur, 
seperti pemahaman teks, kecepatan membaca, dan kemampuan menganalisis informasi 
(Junaida et al., 2024). Dalam penelitian Mawardi menyatakan Indikator-indikator ini sangat 
penting dalam menilai kemampuan membaca siswa, karena dapat memberikan gambaran 
yang jelas tentang tingkat literasi mereka. Dalam studi tersebut, ditemukan bahwa siswa 
yang memiliki kemampuan membaca yang baik cenderung lebih mampu memahami dan 
menganalisis teks yang kompleks, yang berdampak positif pada prestasi akademik mereka 
(Mawardi, 2024). Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang indikator 
kemampuan membaca dapat membantu pendidik dalam merancang strategi pengajaran 
yang lebih efektif. 

Kemampuan membaca mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 
perkembangan kognitif dan sosial seseorang. Penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan 
membaca secara konsisten dapat memperbaiki kemampuan berpikir kritis dan analitis, 
serta memperluas kosakata dan pemahaman bahasa (Putri et al., 2023). Selain itu, membaca 
juga berkontribusi pada peningkatan empati dan pemahaman terhadap perspektif orang 
lain, yang sangat penting dalam interaksi sosial. Dengan demikian, kemampuan membaca 
tidak hanya berperan sebagai alat untuk mendapatkan informasi, tetapi juga sebagai dasar 
untuk pengembangan karakter dan keterampilan antarsosial yang lebih baik. Untuk 
mengembangkan keterampilan membaca, pendidik harus menerapkan strategi yang sesuai. 
Salah satu caranya adalah dengan memperkenalkan buku cerita yang dilengkapi dengan 
ilustrasi, karena gambar dapat membantu siswa dalam memahami teks dengan lebih baik. 
Dalam sebuah penelitian, ditemukan bahwa pemanfaatan buku cerita bergambar dapat 
meningkatkan kemampuan membaca siswa (Ali & Asrial, 2022).  Di samping itu, suasana 
belajar yang aktif dan menyenangkan juga dapat meningkatkan semangat siswa. Salah satu 
metode yang telah terbukti berhasil adalah Reciprocal Teaching. 
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Reciprocal Teaching adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan kegiatan 
untuk mengajari materi kepada teman sebaya. Dalam pendekatan ini, siswa mengambil 
peran sebagai pengajar untuk menyampaikan informasi kepada rekan-rekannya. Di sisi lain, 
guru berperan sebagai fasilitator dan pengarah dengan menyediakan bimbingan. 
Bimbingan ini berarti bantuan yang disediakan oleh individu yang lebih menguasai kepada 
mereka yang kurang mengetahui atau belum memahami (Hidayat, 2018). Model ini sangat 
bermanfaat untuk melatih pemahaman membaca secara bertahap dan sistematis. Dalam 
konteks siswa ABK, pendekatan ini memungkinkan mereka untuk memperoleh dukungan 
scaffolding dari guru maupun teman sebaya dalam memahami isi bacaan, sekaligus 
memperkuat kepercayaan diri dalam proses belajar kelompok. Penelitian oleh Dewi et al., 
(2024) menunjukkan bahwa penerapan Reciprocal Teaching dapat secara signifikan 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD, terutama jika 
dilengkapi dengan media visual yang relevan dengan materi bacaan.  

Selain itu, studi oleh Hutauruk et al., (2021) juga membuktikan bahwa Reciprocal 
Teaching mampu meningkatkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi siswa dalam 
pembelajaran inklusif. Pendekatan ini memberikan ruang interaksi yang setara bagi siswa 
berkebutuhan khusus untuk terlibat aktif dalam diskusi kelompok kecil, dengan bimbingan 
guru sebagai fasilitator. Dengan mengintegrasikan model Reciprocal Teaching ke dalam 
pembelajaran di kelas inklusif diharapkan proses membaca tidak lagi menjadi aktivitas 
yang menakutkan, melainkan proses yang menyenangkan dan bermakna secara sosial dan 
kognitif. Dalam implementasinya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam membaca 
disebabkan oleh perbedaan dalam kemampuan kognitif, sosial, sensorik, dan fisik(Supena 
& Munajah, 2020). Oleh sebab itu, penting untuk tidak hanya memilih model pengajaran 
yang tepat, tetapi juga menggunakan media pembelajaran yang cocok. Satu jenis media 
pembelajaran yang cocok adalah gambar interaktif. 

Media pembelajaran merupakan hal yang berperan penting dalam sebuah proses 
pembelajaran. Media pembelajaran menjadi perantara bagi guru untuk membantu 
menyampaikan materi yang akan diajarkan (Zaenal Fais et al., 2019). Merancang media 
pembelajaran perlu disesuaikan dengan kebutuhan anak dan perkembangan teknologi saat 
ini. Dalam proses pendidikan, terutama bagi anak berkebutuhan khusus, dibutuhkan alat 
bantu pembelajaran yang berupa media(Abidin et al., 2014) . Sebagai pendukung dalam 
proses pengajaran, media diharapkan mampu memberikan pengalaman, dorongan untuk 
belajar, serta meningkatkan kemampuan siswa dalam menyerap materi. Media gambar 
interaktif merupakan salah satu solusi efektif yang dapat membantu ABK dalam memahami 
materi pelajaran secara visual, menarik, dan komunikatif. Media ini memadukan gambar 
dengan elemen interaktif seperti suara, animasi sederhana, atau aktivitas klik-tarik (drag 
and drop), yang mampu merangsang perhatian dan minat belajar anak.  

Pendekatan ini sangat berguna untuk anak-anak yang memiliki tipe disleksia, 
karena menawarkan pengalaman belajar yang lebih nyata, melibatkan berbagai indera, 
menyenangkan, dan memberikan dampak yang luar biasa(Surayya Shahnaz & Mubarok 
Husni, 2021). Selain itu, media gambar interaktif juga membantu guru dalam 
menyampaikan materi secara lebih terstruktur dan fleksibel, serta mempermudah proses 
evaluasi dengan keterlibatan aktif siswa. Dalam pembelajaran di kelas inklusif, penggunaan 
media ini dapat menjembatani kesenjangan antara ABK dan siswa reguler, menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih menyenangkan, inklusif, dan bermakna. Dengan demikian, 
peneliti akan mengintegrasikan model Reciprocal Teaching dan media gambar interaktif 
dalam membantu siswa inklusi meningkatkan kemampuan membaca mereka. Sehingga 
memberikan pengaruh signifikan pada kemampuan membaca anak inklusi. 

METODE 

Penelitian ini menerapkan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan membaca siswa. PTK adalah penelitian yang bertujuan untuk 
mengembangkan sifat dan karakteristik siswa. Tujuan penelitian tersebut yaitu untuk 
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meneliti peningkatan kemampuan membaca menggunakan strategi Reciprocal Teaching 
dan didukung media gambar interaktif pada siswa kelas V Sekolah Dasar berbasis inklusi. 
Kegiatan penelitian dengan metode PTK dilakukan dengan dua siklus, dan setiap siklusnya 
terdapat empat tahapan, yakni: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi, 
(4) Refleksi. 

PTK mendorong perubahan praktik pembelajaran yang nyata dan memungkinkan 
guru menjadi peneliti dalam konteks kelasnya sendiri (Prihantoro & Hidayat, n.d.)  Elemen 
-elemen dalam pelaksanaan tindakan saling berhubungan, membangun wawasan yang 
mendalam mengenai proses belajar dan bagaimana hal itu memengaruhi kemampuan 
membaca dan capaian belajar siswa. 

 

 
Penelitian ini melibatkan 15 orang siswa dari kelas V SDN Truneng yang terletak di 

Kabupaten Magetan. Metode pengumpulan datanya termasuk pengamatan, yang didukung 
dengan instrumen berupa lembar pengamatan dan catatan hasil belajar. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif deskriptif dan kuantitatif sederhana, untuk 
menilai kemajuan kemampuan membaca siswa dari siklus I ke siklus II. 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan pelaksanaan tindakan selama dua siklus dengan total empat kali pertemuan, 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan membaca para siswa mengalami 
kemajuan. Peningkatan ini terlihat setelah penggunaan metode belajar Reciprocal Teaching 
yang didukung oleh media gambar interaktif. Berdasarkan hasil observasi, evaluasi belajar 
siswa, serta aktivitas guru selama proses pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model dan media ini berdampak positif terhadap perkembangan kemampuan 
membaca siswa. Hasil observasi terhadap penerapan model RT didukung oleh media 
gambar interaktif disajikan pada tabel berikut: 

TABEL 1 Perbandingan dari Hasil Observasi Kemampuan Membaca Siswa SDN Truneng 
dengan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching dan dukungan Gambar Interaktif Siklus I 
dan II 

 
Siklus P1 (%) P2 (%)  

 

Kategori 

I 73,25 74,5 73,75 Cukup Tinggi 

II 82,79 85 82,5 Tinggi 
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GRAFIK 1 Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa 

Dari tabel I dan grafik I, didapatkan persentase hasil observasi kemampuan literasi 
membaca siswa pada siklus I sebanyak 73,25% yang pada table 1 dikategorikan cukup 
tinggi. Hasil ini memberikan gambaran bahwa siswa sudah mulai mampu memprediksi 
teks bacaan, mengajukan pertanyaan serta melakukan prediksi sederhana. Namun, 
dalam proses pelaksanaan masih ditemukan kendala seperti siswa kurang aktif dalam 
berdiskusi kelompok, kurang memahami strategi membaca seperti klarifikasi, serta 
masih belum terbiasa untuk merangkum isi bacaan.  

Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan strategi pembelajaran pada siklus II, 
didapati adanya peningkatan yang cukup signifikan. Kemampuan literasi membaca 
siswa meningkat hingga 82,79%. Hal tersebut membuktikan bahwa penggunaan model 
pembelajaran RT yang didukung oleh media gambar interaktif bisa meningkatkan 
membaca siswa yang meliputi memprediksi isi bacaan, mengajukan pertanyaan kritis, 
melakukan klarifikasi terhadap kata atau kalimat yang sulit dipahami, serta menyusun 
ringkasan isi bacaan dengan lebih baik. 

Peningkatan ini juga dapat dilihat dari hasil evaluasi siswa pada siklus I dan II 
berikut: 

TABEL 2 Hasil dari Evaluasi Peserta Didik pada Siklus I dan II 
 

Keterangan Siklus I Siklus II 

N 2740 3235 

 

 
68,5 78,90 

Skor Paling Tinggi 95 100 

<KKM 17 29 

>KKM 24 12 

Tuntas (%) 42,6% 70,73% 

 
Dapat dilihat adanya peningkatan pada rata-rata nilai dari 68,5 menjadi 78,90, 

serta terjadi kenaikan jumlah siswa yang berhasil tuntas dari 17 siswa meningkat jadi 
29 siswa. Persentase nilai tuntas juga meningkat dari 42,6% menjadi 70,73%. Data 
tersebut menguatkan bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran RT berbantu 
media gambar interaktif dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Selain peningkatan pada kemampuan siswa, observasi terhadap aktivitas guru 
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juga penting dilakukan guna menganalisis apakah dalam upaya penerapan model 
pembelajaran menggunakan model RT berbantu media gambar interaktif ini juga 
menunjukkan perkembangan yang positif, seperti yang tersaji pada tabel berikut: 

TABEL 2 Perbandingan dari Hasil Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Model 
Pembelajaran Reciprocal Teaching antara Siklus I dan II 

 
Siklus P1 (%) P2 (%) 

 
Siklus I 81,25 87,50 

Siklus II 100 100 

Pada siklus I, persentase aktivitas guru terukur di angka 81,25% hingga 87,50%. 
Guru masih terlihat mengalami kesulitan untuk membagi peran strategi dalam kelompok 
kecil, dan kesulitan membimbing siswa agar tetap fokus dalam diskusi. Namun, setelah 
perbaikan pada siklus kedua, terjadi peningkatan aktivitas guru hingga 100%. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru semakin efektif dalam mengelola kelas dengan segala prosesnya, 
membimbing siswa, serta memberikan contoh dalam setiap tahapan pembelajaran dengan 
model RT. 

PEMBAHASAN 

Menggunakan model RT dapat menjadi strategi yang efektif dalam pembelajaran karena 
model ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu 
dengan bantuan media gambar interaktif siswa dapat memahami materi bacaan dengan 
cara yang lebih mudah dan menarik. Seperti yang sudah dibahas pada penelitian yang di 
dalamnya telah dijelaskan bahwa model pembelajaran RT dapat membantu dalam upaya 
peningkatan kemampuan literasi membaca karena menggabungkan pembelajaran 
berbasis strategi dengan diskusi kolaboratif (Cynthia & Sihotang, 2023). Penerapan model 
ini membuat siswa bukan hanya sekedar menerima informasi, tetapi juga mampu secara 
aktif membangun pemahaman yang bermakna (Suratimah & Ngatmini, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Akhir (2017) menyatakan bahwa penggunaan 
model pembelajaran reciprocal teaching dapat meningkatkan kemampuan membaca 
siswa sekolah dasar (Akhir, 2017). Kemudian Ramadhani dkk (2023) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching berkontribusi 
pada peningkatan kemampuan membaca pada siswa kelas 5 (Ramadhani et al., 2023). 
Selanjutnya, pada penelitian yang dilakukan oleh Nurazizah dkk (2019) terdapat 
peningkatan pada keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV, setelah 
diterakannya model pembelajaran reciprocal teaching (Nurazizah et al., 2019). Namun, 
pada penelitian tersebut tidak menggunakan media bantu hanya menggunakan model. 
Suparman dkk (2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa implementasi 
pembelajaran reciprocal teaching dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa. 
Namun, pada penelitian tersebut dilakukan di kelas IV dan menggunakan media 
digital storytelling (Suparman et al., 2023). 

Dengan begitu, bisa disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran 
RT berbantu media gambar interaktif dapat membantu dalam peningkatan kemampuan 
membaca siswa kelas V SD. Melalui penerapan model ini siswa bukan hanya mampu 
memahami bacaan, melainkan juga mampu mengasah keterampilan berpikir kritis, 
bekerja sama dalam kelompok, dan rasa percaya diri untuk menyampaikan pendapat 
mereka. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian di atas, penelitian ini telah dilakukan selama dua 
siklus dan dapat diambil kesimpulan yaitu dengan diterapkannya model Reciprocal 
Teaching berbantu media gambar interaktif, telah membawa dampak terhadap peningkatan 
keterampilan membaca siswa kelas V SD. Peningkatan ini terlihat dari rata-rata skor hasil 
observasi membaca yang meningkat dari 73,25% pada siklus I menjadi 82,79% pada siklus 
II, dengan kategori meningkat dari “Cukup Tinggi” menjadi “Tinggi”. Selain itu, rata-rata 
nilai evaluasi meningkat dari 68,5 menjadi 78,9, dan persentase ketuntasan belajar 
meningkat dari 42,6% menjadi 70,73%. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran juga 
mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks pendidikan inklusi, 
penting untuk menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai untuk membantu siswa, 
termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), dalam mengembangkan keterampilan dasar 
seperti membaca secara optimal. 
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